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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

The marine waters around Indonesia have very rich biodiversity, 
including seagrasses and various types of marine biota. Marine waters 
and their ecosystems have a very important role in maintaining 
environmental balance and providing economic benefits for the people 
who live around them. Seagrasses are higher plants (Magnoliophyta) 
that can adjust to living immersed in the shallow sea (Wood, et al., 
1969). Seagrass meadows also function as nutrient filters from rivers or 
the sea, dampen waves and currents, and improve seawater quality by 
helping to settle substrates and stabilize sediments. Physically, 
seagrass meadows help to reduce the waves and currents heading 
towards the beach, filter sediments dissolved in water, stabilize the 
sediment bed, and trap sediments and resist erosion (Fonseca, et al., 
1982). This research was conducted on October 21, 2023 in Serang 
Regency, Banten Province. The materials used in this study were 
seagrass plants and biota around the waters of Panjang Island. 
Measurement of water quality parameters both physical and chemical 
include water temperature, depth, pH (hydrogen potential), and 
salinity. In general, based on the results of research conducted in 
Panjang Island Waters, Serang Regency, three types of seagrass were 
found in the observation transects at three stations, namely 
Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, and Cymodocea serrulata. 
The distribution of seagrasses at station 1, station 2, and station 3 is 
dominated by different types of seagrasses. At station 1 dominated by 
seagrass species Cymodocea rotundata which can be found in various 
habitats, this type of seagrass is often found in shallow areas to 
exposed areas when the tide recedes. 
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1. PENDAHULUAN 
Prolvinsi Banteln melmiliki elmpat kabupateln dan elmpat kolta yang melmiliki wilayah 

pelsisir, delngan panjang garis pantai melncapai 499,62 km (DKP Prolvinsi Banteln, 2018). Pulau 
Panjang melrupakan salah satu wilayah pelsisir yang telrdapat di Kelcamatan Pulolampell 
Kabupateln Selrang Prolvinsi Banteln. Dalam lima tahun telrakhir dari tahun 2010-2014 jumlah 
pelnduduk di Pulau Panjang melngalami pelningkatan, hingga pada tahun 2014 telrcatat 
melncapai selkitar 2.530 jiwa (BPS, 2015). Wilayah Pulau Panjang melrupakan salah satu jalur 
laut poltelnsial dan stratelgis, karelna telrleltak delkat Pellabuhan Boljolnelgara dan melrupakan 
wilayah di Kabupateln Selrang (Ahmad H, 2021). Pulau Panjang. Pulau kelcil selluas 820 helktar 
di Telluk Banteln ini selcara administratif telrmasuk dalam wilayah Kabupateln Selrang, Banteln. 
Kelpelmelrintahan dalam pulau ini belrbelntuk delsa delngan nama delsa adalah Pulol Panjang yang 
dikelpalai kelpala delsa (Ahmad H, 2021). 

Pelrairan laut di selkitar Indolnelsia melmiliki kelanelkaragaman hayati yang sangat kaya, 
telrmasuk lamun dan belrbagai jelnis biolta laut. Lamun melrupakan tumbuhan tingkat tinggi 
(Magnolliolphyta) yang dapat melnyelsuaikan diri hidup telrbelnam di laut dangkal (Wolold, elt al., 
1969). Telrdapat selkitar 60 spelsiels lamun di selluruh dunia, selrta telrdapat 12 jelnis lamun yang 
dapat ditelmukan di Indolnelsia. Jelnisnya adalah Syringoldium isoleltifollium, Haloldulel uninelrvis, 
Haloldulel pinifollia, Halolphila delcipielns, Halolphila olvalis, Halolphila spinulolsa, Halolphila minolr, 
Cymoldolcela selrrulata, Cymoldolcela roltundata, Thalassia delndroln, Elnhalus acolrolidels, dan 
Thalassia helmprichii (Deln Hartolg, 1970). Lamun dapat ditelmukan di pelrairan trolpis dan 
subtrolpis. Tumbuhan ini tumbuh dan belrkelmbang delngan baik di lingkungan pelrairan laut 
dangkal, elstuarin delngan kadar garam tinggi, arela yang selring telrgelnang air atau telrbuka saat 
air surut, selrta pada substrat pasir, pasir belrlumpur, lumpur lunak, dan karang (Ell Shaffai, 
2011). Lamun adalah prolduseln primelr dalam elkolsistelm padang lamun, selhingga melrupakan 
kolmpolneln yang pelnting di wilayah pelrairan laut karelna melnghasilkan olksigeln dan matelri 
olrganik dari hasil foltolsintelsis. Ollelh karelna itu, padang lamun digunakan ollelh biolta laut 
selbagai telmpat melncari makan (felelding grolund), pelmijahan (spawning grolund), dan asuhan 
(nurselry grolund) (Bolrtolnel, 1999).  

Padang lamun juga belrfungsi selbagai pelnyaring nutrieln yang belrasal dari sungai atau 
laut, pelreldam gellolmbang dan arus, selrta melningkatkan kualitas air laut delngan melmbantu 
pelngelndapan substrat dan melnstabilkan seldimeln. Selcara fisik padang lamun belrpelran 
melmbantu melngurangi helmpasan gellolmbang dan arus yang melnuju pantai, melnyaring 
seldimeln yang telrlarut dalam air, melnstabilkan dasar seldimeln, selrta pelnangkap seldimeln dan 
pelnahan elrolsi (Folnselca, elt al., 1982). Padang lamun dihuni ollelh banyak jelnis invelrtelbrata 
belntik, olrganismel delmelrsal selrta pellagis yang melneltap maupun yang tinggal selmelntara di 
elkolsistelm telrselbut. Belbelrapa jelnis biolta yang tinggal di padang lamun untuk melncari makan 
dan telmpat pelrlindungan sellama masa kritis dalam siklus hidupnya, telrutama saat masih 
anakan. Sellain itu, belbelrapa jelnis olrganismel lainnya adalah pelngunjung yang datang seltiap 
hari untuk melncari makan (Hitalelssy, R. B. elt al., 2015). Laut trolpis melmiliki tiga elkolsistelm 
pelsisir yang tidak telrpisahkan baik fungsi ataupun fisik, yaitu Elkolsistelm Lamun, Elkolsistelm 
Mangrolvel, selrta Elkolsistelm Telrumbu Karang. Elkolsistelm lamun melrupakan salah satu 
pelnyusun pantai yang melmiliki pelranan pelnting dalam struktur elkollolgi wilayah pelsisir, 
antara lain selbagai (1) prolduseln primelr di laut dangkal; (2) habitat hidup biolta; (3) pelrangkap 
seldimeln; dan (4) pelndaur zat hara (Azkab, 1999).  

Jelnis lamun yang ditelmukan di Pulau Panjang bagian barat daya telrdapat dua gelnus 
yaitu gelnus Elnhalus dan Cymoldolcela, telrdapat tiga spelsiels yaitu Elnhalus acolrolidels, 
Cymoldolcela roltundata dan Cymoldolcela selrrulata. Kelanelkaragaman biolta laut salah satu 
diantaranya yaitu lamun. Di lolkasi ini melrupakan aktivitas pelmukiman warga, pellabuhan, 
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transpolrtasi kapal. Aktivitas telrselbut selcara tidak langsung dapat melngganggu kelbelradaan 
lamun itu selndiri. Ollelh karelna itu pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui selbaran jelnis 
lamun dan biolta laut di selkitarnya pada pelrairan Pulau Panjang Kabupateln Selrang. 

 
2. METODE 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Olktolbelr 2023 di Kabupateln Selrang Prolvinsi 
Banteln. Matelri yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah tumbuhan lamun dan biolta di 
selkitar pelrairan Pulau Panjang. Data primelr yang dipelrollelh belrupa lamun Cymoldolcela 
roltundata, Cymoldolcela selrrulata, Elnhalus acolrolidels, selrta biolta lainnya. Pelngukuran 
parameltelr kualitas pelrairan baik fisika dan kimia melliputi suhu pelrairan, keldalaman, pH 
(poltelnsial hidrolgeln), dan salinitas. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelnellitian olbselrvasi. Olbselrvasi melrupakan telknik 
pelngollahan data yang melmpunyai ciri yang spelsifik bila dibandingkan delngan telknik yang 
lain. Dalam hal ini olbselrvasi dilakukan delngan melngamati selcara langsung telntang 
bagaimana selbaran jelnis lamun dan biolta laut di pelrairan (Sugiyolnol, 2016). Pelngambilan 
sampell lamun dilakukan delngan melnggunakan meltoldel transelct (Sholrt and Collels, 2001). 
Meltoldel ini melnggunakan tali transelk ditarik selcara telgak lurus garis pantai pada masing-
masing stasiun pelnellitian delngan transelk ukuran 5-10 meltelr.  Pelngamatan biolta yang 
telrdapat di elkolsistelm lamun melnggunakan meltoldel visual yang diamati pada selkitar transelct 
dan di selkitar lolkasi pelnellitian. Meltoldel pelngambilan sampell lamun delngan melnelntukan 
stasiun daelrah yang dianggap melwakili lolkasi pelnellitian pada daelrah pantai yang melmiliki 
kolmunitas lamun, dan kelmampuan untuk melnjangkau daelrah yang ditumbuhi lamun. 
Pelngamatan telrhadap lamun dilakukan selcara visual pada seltiap plolt dalam transelct. Colntolh 
atau hasil lamun yang ada di dalam seltiap stasiun diambil dan dimasukkan kel dalam plastik 
sampell atau boltoll kaca yang tellah dibelri tanda untuk kelmudian di idelntifikasi jelnisnya. Salah 
satu cara melngidelntifikasi spelsiels lamun adalah delngan melngelnali belntuk molrfollolgi daun, 
batang, rhizolma, akar, bunga dan buah.  

Pelnutupan lamun melnyatakan luasan arela yang ditutupi ollelh tumbuhan lamun. 
Pelrselntasel pelnutupan lamun ditelntukan belrdasarkan rumus belrikut:  

 

𝐶 =
∑(𝑀 × 𝑓𝑖)

∑𝑓
 

Keltelrangan :  fᵢ = frelkuelnsi pada subtranselk untuk spelciels kel - ᵢ 
   M= Mid polint % dari kellas kel - ᵢ 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selluruh data yang dikumpulkan di lolkasi melrupakan data yang dipelrollelh pada analisis 
praktikum lapangan untuk melngeltahui molrfollolgi seltiap jelnis lamun yang ditelmukan, polla 
pelnyelbaran, parameltelr yang melncakup nilai pH, kualitas air, keldalaman air, substrat, 
salinitas, suhu air, selrta selbaran jelnis-jelnis lamun di seltiap stasiun selrta nilai kelrapatan dan 
tutupannya. Selcara umum belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan di Pelrairan Pulau 
Panjang Kabupateln Selrang ditelmukan tiga jelnis lamun pada transelk pelngamatan di tiga 
stasiun, yaitu Cymoldolcela roltundata, Elnhalus acolrolidels, dan Cymoldolcela selrrulata. Jika 
dikeltahui bahwa pelrairan Indolnelsia melmiliki kelragaman jelnis lamun selbanyak 12 jelnis, maka 
Pelrairan Pulau Panjang melmpunyai selbaran lamun yang cukup seldikit yaitu 3 jelnis lamun. 
Dimana lamun delngan Gelnus Cymoldolcela yang melmiliki selbaran lelbih luas pada seltiap 
stasiun.  

Belrdasarkan analisis tumbuhan lamun dipelrollelh hasil pada tanggal 21 olktolbelr 2023 
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jam 14.47 dan keldalaman air belrkisar jarak 10 m dari bibir Pantai telrdapat 1 jelnis lamun 
(Cymoldolcela roltundata), delngan kolndisi air seldikit belrarus, telrdapat kelpiting dan kellolmang 
delngan telrminal kuadran 2; pada jarak 5-15 m dari stasiun 1 telrdapat lamun jelnis (Elnhalus 
acolrolidels), delngan kolndisi air telnang, tidak telrlalu kelruh, delngan telrminal kuadran 3; pada 
jarak 5-10 m, dari jarak stasiun 2 telrdapat lamun jelnis (Cymoldolcela selrrulata), delngan kolndisi 
air telnang, tidak telrlalu kelruh, telrdapat telripang delngan telrminal kuadran 2.  

Berikut ini dapat dilihat lokasi titik sampling yang digunakan dalam meneliti sebaran 
lamun di Pulau Panjang. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Titik sampling 
lokasi penelitian dibawah ini. 

 
Gambar 1. Titik Sampling Lolkasi Pelnellitian 

3.1 Morfologi Lamun di Pulau Panjang  
Ciri-ciri molrfollolgi dari Cymoldolcela roltundata adalah melmiliki telpi daun halus atau 

licin, tidak belrgelrigi, lelbar daun 2-4 mm, ujung daun agak melmbulat, tulang daun seljajar, akar 
pada tiap noldusnya telrdiri dari 2-3 hellai, akar tidak belrcabang, dan tidak melmpunyai rambut 
akar. Spelsiels Cymoldolcela roltundata tumbuh di substrat pasir, pelcahan karang dan seldikit 
belrlumpur. 

 

 
Gambar 2. Lamun spelsiels Cymoldolcela roltunda 

 
Elnhalus acolrolidels melmiliki rhizolma (batang) telbal delngan rambut-rambut yang 

sangat panjang, telrtanam di dalam substrat, ujung daun yang bulat dan kadang-kadang 
telrdapat selrat-selrat kelcil yang melnolnjoll pada waktu muda, telpi daun selluruhnya jellas, 
belntuk garis telpi daunnya selpelrti mellilit bagaikan pita delngan panjang 30-150 cm, dan 
melmpunyai daun selbanyak 3 atau 4 hellai yang belrasal langsung dari rhizolma (Deln Hartolg 
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1970). Lamun jelnis ini tumbuh pada substrat belrlumpur dan pelrairan kelruh, dapat 
melmbelntuk padang lamun spelsiels tunggal atau melndolminasi kolmunitas padang lamun. 

 
Gambar 3. Lamun spelsiels Elnhalus acolrolidels 

 
Cymoldolcela selrrulata melmpunyai daun belrbelntuk sellelmpang yang mellelngkung 

delngan bagian pangkal melnyelmpit kel arah ujung agak mellelbar. Lelbar daun 5-9 mm, ujung 
daun yang belrgelrigi melmiliki warna hijau atau olrangel pada rhizolma.  

 
   Gambar 4. Lamun spelsiels Cymoldolcela selrrulata 

3.2 Parameter lingkungan di perairan Pulau Panjang 
Pelngukuran parameltelr lingkungan pada lolkasi yang ditelliti melrupakan hasil yang di 

dapat belrdasarkan nilai pH, salinitas, dan suhu. Nilai parameltelr sangat belrpelngaruh dalam 
elkolsistelm kelhidupan padang lamun. Hasil pelngukuran parameltelr kualitas air pada pelrairan 
Pulau Panjang Kabupateln Selrang Banteln dapat dilihat pada Tabell 1. 

Tabel 1. Parameltelr lingkungan pelrairan Pulau Panjang 

Parameter Satuan Kisaran 
baku mutu 
pada lokasi 

Baku mutu air 
laut berdasarkan 

PP Lampiran 9 
No. 22 Tahun 

2021 

Stasiun Pengamatan 

1 2 3 

pH - 7,59 7-8,5 7,33 7,62 7,61 
Salinitas ‰ 27 33-34 34,5 28 28 

Suhu °C 34,5 28-34 34,5 36,1 35 
 
Hasil pelngukuran nilai delrajat kelasaman (pH) di pelrairan Pulau Panjang pada tiga 

stasiun belrkisar antara 7,3-7,6. Nilai telrselbut melnunjukkan bahwa nilai delrajat kelasaman 
belrsifat basa. Belrdasarkan baku mutu air laut pada Pelraturan Pelmelrintah Nol. 22 Tahun 2021, 
nilai delrajat kelasaman (pH) pada jelnis lamun di pelrairan Pulau Panjang dikatakan olptimal 
untuk melndukung kelbelrlangsungan hidup biolta laut. 

Parameltelr kualitas air belrdasarkan belsaran nilai salinitas yang telrdapat di pelrairan 
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Pulau Panjang belrkisar antara 28-34,5. Salinitas ini melnjadi salah satu parameltelr kualitas air 
yang dapat melnyatakan kadar garam telrlarut dalam pelrairan selrta mampu melmpelngaruhi 
kelsuburan pelrtumbuhan elkolsistelm lamun. Pelrbeldaan salinitas pada seltiap stasiun 
dipelngaruhi ollelh adanya sirkulasi air laut pada prolsels pasang surut air laut dan kolndisi cuaca 
delngan tinggi relndahnya curah hujan di suatu daelrah. Pulau Panjang melmiliki kisaran salinitas 
yang kurang baik belrdasarkan baku mutu air laut melnurut Pelraturan Pelmelrintah Nol. 22 
Tahun 2021 yang selharusnya belrada pada kisaran antara 33-34 ‰. 

Nilai suhu air pada pelrairan Pulau Panjang pada saat pelnellitian dikeltahui belrkisar 
antara 34,5-36°C, suhu telrtinggi ditelmukan di stasiun 2 karelna waktu pelngambilan data pada 
saat siang hari pukul 14.47 WIB yang artinya intelnsitas cahaya matahari sangat tinggi. Nilai 
suhu yang dipelrollelh tidak telrmasuk dalam kisaran suhu yang olptimal belrdasarkan nilai baku 
mutu yang diteltapkan pada Pelraturan Pelmelrintah Nol. 22 Tahun 2021 delngan kisaran 28-
34°C. Suhu air melmiliki pelngaruh sangat belsar bagi prolsels fisiollolgi lamun di suatu elkolsistelm 
pelrairan, hal ini dapat melnelntukan prolsels foltolsintelsis, laju relspirasi, dan pelrtumbuhan 
relprolduksi. Pelrubahan suhu pelrairan yang cukup signifikan dari tinggi kel relndah pada stasiun 
2 dan stasiun 3 dapat melmicu gangguan pada prolsels relspirasi, meltabollismel, dan sirkulasi 
pada suatu biolta laut.  

Selbaran lamun di stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 di dolminasi ollelh jelnis lamun yang 
belrbelda-belda. Pada stasiun 1 didolminasi ollelh jelnis lamun Cymoldolcela roltundata yang dapat 
dijumpai pada belrbagai habitat, jelnis lamun ini selring ditelmukan di daelrah dangkal hingga 
daelrah yang telrelkspols keltika air laut surut. Cymoldolcela roltundata melrupakan jelnis yang 
masuk dalam magnolzolstelrid. Pada stasiun 2 didolminasi ollelh jelnis lamun Elnhalus acrolidels 
melrupakan jelnis lamun yang melmpunyai ukuran paling belsar, hellaian daunnya dapat 
melncapai ukuran lelbih dari 1 meltelr. Jelnis ini tumbuh di pelrairan dangkal sampai keldalaman 
4 meltelr, pada dasar pasir, pasir lumpur atau lumpur. Pada stasiun 3 didolminasi ollelh jelnis 
lamun Cymoldolcela selrrulata. jelnis lamun ini sulit untuk tumbuh dan belrkelmbang di pelrairan 
dangkal dan suka tumbuh di pelrairan yang telrgelnang. Sellain kolndisi pelrairan yang selring 
telrelkspols, jelnis substrat dasar pelrairan juga melmpelngaruhi kelbelradaan jelnis lamun ini. Jelnis 
lamun Cymoldolcela selrrulata dapat tumbuh subur pada pelrairan yang sellalu telrgelnang ollelh 
air, dan sulit tumbuh di daelrah yang dangkal.  

 
Tabel 2. Selbaran Lamun 

 
Helwan yang tidak belrtulang bellakang (avelrtelbrata) yang belrasolsiasi delngan padang 

lamun Pulau Panjang telrdapat juvelnil kelpiting, cacing laut, kellolmang, selcara elkolnolmis tidak 
belgitu pelnting, namun yang pasti pelranan melrelka selcara elkollolgis pada elkolsistelm padang 
lamun sangat belsar, telrutama pelrannya dalam melngisi jaring-jaring makanan pada elkolsistelm 
padang lamun. Pada pelnellitian ini juga kami melnelmukan helwan invelrtelbrata yaitu telripang, 
telrdapat banyak jelnis telripang yang kita telmukan pada saat pelnellitian di Pulau Panjang. 
Sellain itu juga kami melnelmukan ikan-ikan kelcil di selkitar padang lamun yang seldang 

Spesies Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Cymodocea 
rotundata 

+ - + 

Enhalus acroides + + + 

Cymodocea 
serulata 

- 
 

- 
 

+ 
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belrgelrolmboll, selbagaimana yang kita tahu bahwa manfaat lamun bagi helwan avelrtelbrata dan 
invelrtelbrata di laut adalah selbagai telmpat habitat bagi belrbagai belntuk kelhidupan dipelrairan 
pantai, selbagai telmpat belrtelduh bagi biolta laut dan selbagai telmpat melncari makan bagi 
banyak spelsiels. 

Tabel. 3 Pelrselntasel Luasan Pelnutupan Selbaran Lamun 
Kellas Jumlah luasan 

pelnutupan 
% pelnutupan 

5 >1/2 50-100 

4 1/4 - 1/2 25-50 

3 1/8 – 1/4 12,5- 25 

2 1/16 – 1/8 6,25- 12,5 

1 < 1/16 < 6,25 

0 0   0 

 

𝐶 =
∑(𝑀 × 𝑓𝑖)

∑𝑓
 

 
Dimana kel-i : fi = frelkuelnsi pada substranselk untuk spelsiels  
          M = Mid polint % dari kellas kel-I 
 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang sudah kami lakukan, terdapat 3 spesies lamun yang 
tumbuh di selpanjang garis pelrairan Pulau Panjang yaitu Elnhalus acrolidels, Cymoldolcela 
selrrulata, Cymoldolcela roltundata yang dapat dilihat pada Tabel 2. Sebaran Lamun. Nilai 
kelrapatan lamun yang di dapatkan dari keltiga stasiun dapat dilihat pada tabell. 3 dan tabell. 4 
di bawah ini. 

Tabel. 4 Kelrapatan Spelsiels Lamun 

 

𝐶 =
2.300.25

159
= 14,466% 

Spelsiels lamun Elnhalus acrolidels belrada dikellas 3 delngan mid polint 14% selrta banyak 
selbaran jelnis lamun telrselbut selbanyak 56, belgitu juga delngan spelsiels Cymoldolcela selrrulata 
yang belrada pada kellas 3 delngan mid polint 17,75% selrta melmiliki selbaran selbanyak 71 dan 
pada spelsiels Cymoldolcela roltundata belrada di kellas 2 delngan mid polint 8% selrta melmiliki 
selbaran selbanyak 32. Jadi dapat dilihat pada tabell diatas bahwa spelsiels Cymoldolcela selrrulata 
lelbih melndolminasi pada selbaran lamun di daelrah Pulau Panjang.  

 
 
 
 
 
 

Jelnis Kellas Mid polint (%) Frelkuelnsi (f) M×f 

Elnhalus acrolidels 3 14 56 784 

Cymoldolcela selrrulata 3 17,75 71 1.260.25 

Cymoldolcela roltundata 2 8 32 256 

Jumlah 159 2.300.25 
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Tabel. 5 Kelrapatan Lamun 
Stasiun/Transelct Kellas Mid Polint Frelkuelnsi M×f 

1  (1) 3 25 12 375 

1 (2) 3 18,75 9 168,75 

1 (3) 3 20,8 10 208 
1 (4) 4 35,41 17 601,97 

2 (1) 4 30,98 22 681,56 

2 (2) 3 22,53 16 360,48 

2 (3) 3 21,12 15 316,8 
2 (4) 4 25,35 18 456,3 

3 (1) 4 24,74 24 593,76 

3 (2) 4 30,92 30 927,6 

3 (3) 4 28,86 28 808,08 
3 (4) 3 15,46 15 231,9 

Jumlah 216 5.730,2 

 

𝐶 =
5.730,2

12
= 477,51% 

Berdasarkan tabel diatas  dapat di simpulkan bahwa pada stasiun 1 rata rata berada 
pada kelas 3 dan memiliki kerapatan pada kuadran 2 dan kuadran 4 yang dimana lebih banyak 
sebaran lamun di bandingkan dengan kuadran 1 dan kuadran 3, serta kuadran 4 adalah 
kuadran yang memiliki kerapatan lamun paling tinggi. Sedangkan pada stasiun 2  memiliki 
lebih banyak sebaran lamun di seluruh kuadran di bandingkan dengan stasiun 1 dan di 
dominasi oleh kuadran 1 yang berada pada kelas 4. Dan pada stasiun 3 rata rata berada pada 
kelas 4 dengan jumlah lamun lebih banyak dari stasiun 1 dan 2 sehingga memiliki kerapatan 
yang sangat tinggi terutama pada kuadran 2. Dari keseluruhan stasiunkerapatan lamun pada 
tabel di atas memiliki kerapatan sebesar 477,51%  

 
 

 
4. KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian ini, Pulau Panjang di Kabupateln Selrang, Prolvinsi Banteln, 
melmiliki tiga jelnis lamun: Cymoldolcela roltundata, Elnhalus acolrolidels, dan Cymoldolcela 
selrrulata. Stasiun 1 melmiliki dolminasi Cymoldolcela roltundata, stasiun 2 melmiliki dolminasi 
Elnhalus acolrolidels, dan stasiun 3 melmiliki dolminasi Cymoldolcela selrrulata. Prelfelrelnsi jelnis 
lamun di seltiap telmpat dapat dipelngaruhi ollelh kolndisi selpelrti substrat dasar pelrairan dan 
elkspolsur telrhadap sinar matahari. Pelnellitian ini juga melnunjukkan beltapa pelntingnya 
parameltelr lingkungan selpelrti pH, salinitas, dan suhu air untuk pelrtumbuhan lamun yang 
belrhasil, dan melmbelrikan gambaran telntang molrfollolgi dan karaktelristik masing-masing jelnis 
lamun, yang dapat melmbantu kita lelbih melmahami elkollolgi. Seltellah melmbandingkan nilai 
baku mutu air belrdasarkan PP Nol. 22 tahun 2021, parameltelr kualitas air di Pulau Panjang 
dapat dikatakan tidak cukup baik bagi pelrtumbuhan lamun yang layak. Dibuktikan delngan 
polla pelnyelbarannya yang kurang belragam diseltiap stasiun.  
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